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ABSTRAK 

 

Keberagaman dalam kehidupan masyarakat dapat menjadikan alat pemersatu 
ketika didukung dengan adanya sikap saling terbuka dan toleransi antar sesama untuk 
menerima perbedaan. Misalnya saja keberagaman etnis, agama, serta ras, begitupun 
juga dengan perbedaan orientasi seksual pada masing-masing individu manusia. 
Perbedaan orientasi seksual saat ini dapat membuat masyarakat terpecah belah apabila 
tidak memiliki sikap menghormati antar sesama dan toleransi. Sebetulnya apabila kita 
tidak menimbulkan aktivitas yang merugikan atau memalukan pada masyarakat 
mungkin hal-hal negatif tidak akan terjadi. Maka dari itu peneliti disini bertujuan untuk 
menjelaskan kualitas keagamaan pada komunitas gay terkait dengan orientasi 
seksualnya. 
 
 Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 
menggunakan konsep sosio kontruksionisme. Subjek penelitian adalah komunitas gay 
di GAYa NUSANTARA. Pengumpulan data memakai teknik observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Validitas data memakai teknik triangulasi. Analisis data memakai 
metode analisis data kualitatif yang terdiri atas pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan.  
 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa: pertama; komunitas gay memahami 
tentang orientasi sexual mereka cukup baik dan sadar akan resiko yang dihadapi di 
kemudian hari, sehingga mereka dapat membedakan keterikatan emosional dalam 
dirinya dan dapat menempatkan perilaku mereka terhadap pasangan sesama jenis 
mereka. Kedua; komunitas gay ini tetap menjalankan ajaran agama sesuai syari’at yang 
diajarkan oleh agamanya masing-masing tanpa terkecuali, masalah diterima atau 
tidaknya amalan kita biar Allah yang menimbangnya. Ketiga; komunitas gay dapat 
memberikan pemahaman terhadap lingkungan sosial keagamaan mereka masig-
masing, agar lingkungan mereka dan  pelaku gay sendiri dapat berperilaku lebih toleran 
lagi. 
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